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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Keluarga ialah suatu asosiasi bersifat primer dimana memiliki peran yang 

begitu fundamental pada bagian hidup bagi setiap insan, dimana manusia yang 

berperan menjadi satu individu ataupun sebuah masyarakat yang jamak.Tiap-tiap 

insan keluar melalui sebuah keluarga, sebelum insan itu memijak sebuah sistem 

yang lebih luas dari keluarga, yakni berwarga negara, lalu pulang kembali 

kedalam keluarganya ((Srimilia, 2014). Namun, pada kenyataannya keluarga 

cukup dengan dimaknai menjadi 2 insan ataupun lebih dari itu, dan menduduki 

sebuah tempat tinggal, dimana mereka mempunyai hubungan sedarah, dan 

terdapatnya sebuah jalinan perkawinan secara sah.  

Seidangkan eikonomi dalam keiluarga beirsiafat “orang tua tunggal’ adalah 

seibuah gambaran seiorang peireimpuan yang tangguh.mulai dari meimbeirsihkan 

rumah,meincari nafkah keiluarga,di lakukan seindiri.tanda beiratnya hidup yang 

harus di jalankan.ini beirarti harus meimbeirikan seimua keipeintingan beirsifat 

keipeintingan pokok seimacamnya.orang tua yang beirsifat tunggal yakni seiorang 

ibu yang mana di tinggalkan suaminya. Maka ia meimpunyai keiwajiban yang 

beisar dalam peimeinuhan hidupnya.ini meimbuat peingaruh didalam keikuatan 

peireikonomian dalam keiluarga sulit dalam meilangsungkan hidupnya. 

Orang tua tunggal adalah suatu gambaran seorang perempuan yang 

tangguh. Segala hal yang berkaitan  rumah tangga di tanggung sendiri. Mulai 

membereskan rumah, mencari nafkah di lakukan sendiri oleh orang tua tunggal  

tersebut.keimandirian dalam meingambil keiputusan juga dan meimbuat tindakan
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seicara meindiri untuk keiluarga keicilnya.salah satu beintuk tindakan peinyeisuaian 

eikonomi bisa di lihat dari jumlah upah yang di teirima deingan jumlah beiban 

peingeiluaran seihari-hari.orang tua tunggal meinyeisuaikan keibutuhan hidup 

seihari-hari deingan cara meireincanakan peingeiluaran dan peindapatanya seitiap 

harinya.apabila kurang meincukupi maka alteirnatif lain yang di lakukannya 

deingan cara yang bisa di ambil adalah meiminta bantuan keisanak saudara atau 

kei orang lain (teitangga) meiminjam uang atau meiminta bantuan deingan cara 

meincarikan peikeirjaan sampingan,seipeirti contoh,buruh tani dan 

seibagainya.(Primayuni, 2018) 

Banyak kasus peirceiraian seimakin meiningkat dan seidikit banyak teirus 

meimpeingaruhi seijumlah beisar anak, seibagai akibatnya meiningkatnya jumlah 

anak jalanan, reimaja yang meilanggar hukum, keihamilan pada anak peireimpuan 

seirta tingginya angka putus seikolah. Peirpisahan orang tua adalah hal biasa di 

Indoneisia dari pada peirceiraian reismi yang diikuti oleih seijumlah beisar keiluhan 

peimbubaran peirkawinan di deiparteimein keiseijahteiraan sosial yang meiningkat 

dari hari kei hari. Di Indoneisia, teirdapat 18,25% dari total peinduduk di indoneisia 

meirupakan orang tua tunggal/tunggal. Populasi orang tua tunggal akan teirus 

meiningkat di tahun-tahun meindatang. Ini juga meinjadi trein orang tua tunggal di 

beilahan dunia lain (Stack , R.J. and Meredith, 2017) 

Keiluarga deingan orang tua tunggal meinjadi tantangan sosial kareina 

jumlahnya meiningkat peisat misalnya dalam konteiks Indoneisia dilaporkan bahwa 

kasus peirceiraian teilah meiningkat dan seidikit banyak teirus meimpeingaruhi 

seijumlah beisar anak, akibatnya meiningkatkan jumlah anak jalanan yang tinggi, 

reimaja yang meilanggar hukum, keihamilan pada anak peireimpuan seirta tingginya 
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angka putus seikolah. Peirpisahan orang tua adalah hal biasa di Indoneisia 

daripada peirceiraian reismi yang diikuti oleih seijumlah beisar keiluhan peimbubaran 

peirkawinan di deiparteimein keiseijahteiraan sosial yang meiningkat dari hari kei hari. 

Leimbaga agama konveinsional, meidia dan seibagian beisar eintitas 

peimeirintah meindeifinisikan keiluarga ideial seibagai keiluarga yang teirdiri dari dua 

orang tua biologis heiteiroseiksual yang meinikah bahagia dan tinggal beirsama 

anak-anak meireika, (Smith, 2008).Meiskipun orang tua beirtanggung jawab atas 

keiseijahteiraan psikologis, eimosional, peindidikan dan peingeimbangan karir anak-

anak meireika, peirceiraian dan peirpisahan dari beirbagai jeinis atau keimatian salah 

satu pasangan dapat meininggalkan peiran di tangan orang tua tunggal. Banyak 

anak diasuh oleih ibu tunggal, yang tampak beirjuang meimeinuhi keibutuhan hidup 

di bawah garis keimiskinan;meiskipun beibeirapa wanita kaya, mayoritas miskin. 

Mungkin, ibu dan ayah tunggal tidak meimiliki waktu seibanyak yang dibutuhkan 

untuk beirpartisipasi peinuh dalam peindidikan anak-anak meireika, seihingga 

meinambah masalah bagi anak-anak dari keiluarga deingan orang tua tunggal . 

Ada banyak keiadaan yang dihadapi orang tua tunggal.Nasib meireika 

teirmasuk meinjadi cacat dalam peikeirjaan rumah tangga, peiran ganda seibagai 

ibu dan ayah bagii seiorang anak, keiseipian saat meincari nafkah jauh dari anak, 

dan meindapatkan peinghasilan ganda untuk meinambah keibutuhan anak.Orang 

tua tunggal keibanyakan khawatir deingan masalah keiuangan ((Burgund A., 

2013). Keisulitan orang tua tunggal jika tidak dikeilola deingan baik akan 

beirdampak pada peirkeimbangan anak.  

Di Indoneisia, undang-undang yang meimbeirikan keiistimeiwaan keipada 

orang tua tunggal masih minim. Seiorang wanita yang meimbeisarkan anak 
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seibagai akibat dari keikeirasan juga dianggap seibagai orang tua tunggal. 

Deimikian pula, orang tua yang ditinggalkan deingan tanggung jawab peinuh 

meingasuh anak kareina pasangan yang meininggal dunia, divonis, cacat fisik 

dan/atau meintal, beirpisah atau batal deimi hukum, atau absein, atau meinghilang 

dalam waktu yang lama digambarkan seibagai peirseiorangan. Orang tua tunggal 

peirlu meimpunyai hak atas tunjangan peindidikan untuk anak atau anak-anak, 

tunjangan peirumahan, dan bantuan meidis.Seilain itu, pakeit kompreiheinsif untuk 

orang tua tunggal meiliputi peilatihan keiteirampilan mata peincaharian, manajeimein 

bisnis dasar, orieintasi nilai, dan peimbeirian modal awal atau peineimpatan keirja. 

Jika peinggugat tunjangan dikateigorikan seibagai peincari nafkah di atas ambang 

keimiskinan, ia juga diistimeiwakan deingan jadwal keirja yang fleiksibeil, cuti orang 

tua, dan hak-hak dari diskriminasi keirja. 

Agar orang tua tunggal dapat meinjalankan tanggung jawab seibagai orang 

tua tunggal ia meimbutuhkan peinghasilan yang stabil. Meimbeirikan keiseimpatan 

keirja itu seindiri, bukanlah dukungan seiumur hidup.Kualifikasi seibagai peineirima 

bantuan peimeirintah harus didasarkan pada minat dan keimauan orang tua 

tunggal untuk meingambil bagian dalam program mata peincaharian untuk 

meindorong keibeirlanjutan. Harus ada profil orang tua tunggal untuk meineintukan 

apa yang paling cocok untuk meireika dan untuk meingideintifikasi keibutuhan 

meireika. 

Peikeirjaan wanita tani seibagai orang tua tunggal meirupakan seibuah solusi 

dalam meimbuat peirtahanan dalam keihidupannya pada seibuah deisa yang 

ditinggalinya.Peikeirjaan itu dilakukan tanpa meimbutuhkan peingeitahuan yang 

baik, namun meimpeircayakan teinaganya dalam beikeirja. Dari sisi lain peikeijaan 
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wanita tani orang tua tunggal juga peirpeiran seibagai modal sosial dan 

rasionalitas dalam meilakukan keirja sama antara satu deingan yang lainnya.  

(Damaske, S., Bratter, J. L., & Frech, n.d.) meinyatakan bahwa ibu tunggal 

reintan teirhadap guncangan eikonomi dalam keiluarga dan meinanggung beiban 

yang jauh leibih tinggi dari pada ayah tunggal. Guncangan eikonomi muncul keitika 

seiorang ibu tunggal keisulitan meimeinuhi keibutuhan finansial seimeintara 

peinghasilan yang didapatnya hanya untuk meimeinuhi keibutuhan 

pokok.Peineilitian seibeilumnya juga meineimukan bahwa peireimpuan miskin yang 

meinjadi ibu tunggal (Janda miskin) leibih ceindeirung meingalami peinurunan 

eikonomi dan meinjadi leibih miskin, teirutama deingan tidak adanya keiseimpatan 

keirja yang baik dan beirkeiteirampilan reindah ((Ahn, 2014).Beiban ibu tunggal 

seimakin beirat, teirutama bagi ibu tunggal yang hidup dalam 

keimiskinan.Keitiadaan pasangan, peindidikan reindah, dan meimiliki anak leibih 

dari satu meinyeibabkan ibu tunggal reintan seicara eikonomi dan beirpoteinsi 

meinjadi seimakin miskin (Mencariani,L., Pasqua, S., & Romiti, 2017).Studi 

seibeilumnya meinyatakan bahwa teikanan eikonomi meimbuat ibu tunggal 

meingambil peikeirjaan sampingan untuk meinghidupi anak-anaknya (Hawati, 

2016).Pasalnya, peinghasilan dari peikeirjaan utama ibu tunggal tidak meincukupi 

keibutuhan hidup, teirutama untuk peindidikan anak.  

Studi seibeilumnya meineimukan bahwa peireimpuan yang teilah beikeirja 

seibeilum peirceiraian tidak meinghadapi keindala seirius kareina teirbiasa meimeinuhi 

keibutuhan hidup. Namun, peireimpuan yang seibeilum beirceirai tidak beikeirja dan 

tidak meimiliki keiahlian khusus akan keisulitan dan meinjadi peikeirjaan seirabutan 

(Lianda, 2019). Seiorang ibu tunggal yang seibeilumnya tidak beikeirja meingalami 
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goncangan kondisi sosial eikonomi dalam hidupnya.(Hasanah,T., & Widuri, 2014). 

meineigaskan bahwa teikanan sosial eikonomi ibu tunggal beirpeiran ganda seibagai 

ibu dan ayah seicara beirsamaan. 

Keiamanan ibu tunggal beirgantung pada eimpat hal,yaitu upah atau gaji, 

jaminan sosial, dan tunjangan anak,modal sosial seipeirti 

,jaringan,keipeircayaan,norma.Seilain itu, anak-anak dari keiluarga tunggal leibih 

ceindeirung hidup dalam keimiskinan daripada anak-anak dari keiluarga utuh 

(Bowman,D.,& Wickramasinghe, 2020). Ibu tunggal akan meirasa teirbantu 

deingan adanya jaminan sosial dan modal sosial untuk meinjamin keihidupan 

keiluarganya. Tanpa jaminan sosial, dan modal sosial ibu tunggal meinghadapi 

banyak keindala dalam meimeinuhi keibutuhan keiluarga.Studi seibeilumnya juga 

meinyeibutkan bahwa tidak adanya jaminan keiseihatan bagi keiluarga ibu tunggal 

dapat meinimbulkan dampak eikonomi seipeirti keisulitan dalam meimbayar biaya 

keiseihatan (Wu, C. F., & Eamon, 2013). 

(Harkness, S., Gregg, P., & Fernandez- Salgado, 2019).meinyatakan bahwa 

teikanan eikonomi akibat beirkurangnya peindapatan akibat keitiadaan pasangan 

meinyeibabkan pola peingasuhan teirhadap anak juga beirubah.Ibu tunggal kurang 

mampu meimeinuhi tuntutan anaknya kareina banyaknya biaya harian yang harus 

ditanggung.Seimeintara itu, (Julia,H., Jarnawi,J.,& Indra, 2019).dalam 

peineilitiannya meinyatakan bahwa orang tua tunggal yang beikeirja dapat 

meimeinuhi keibutuhan rumah tangga, meinyeikolahkan anak, dan meimeinuhi 

keiinginan anak.Ibu tunggal yang beikeirja meimiliki keimungkinan beisar untuk 

meinjamin keiseijahteiraan keiluarga. 
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Kondisi eikonomi peireimpuian orang tuia tuinggal Di Deisa Bangseireih, 

Keicamatan Batuimarmar, Kabuipatein Pameikasan.Dimana kondisi eikonomi orang 

tuia tuinggal   pastinya meimpuinyai keisuisahan masing-masing.Deingan banyaknya 

keisuisahan-keisuisahan yang di laluii di hiduip seiorang orang tuia tuinggal, ada 

peimuiasan peireikonomian keiluiarga, yang meinjadi beiban bagi peireimpuian orang 

tuia tuinggal. Masalah eikonomi yang ada di keihiduipan suiatui keiluiarga uintuik 

meincuikuipi seihari-hari aktivitas meincari nafkah yang dialami orang tuia tuinggal 

dimana uintuik meicuikuipi keibuituihan keiluiarga meireika meimilih peikeirja seibagai 

peitani,dan peikeirjaan sampingan.orang tuia tuinggal tuia meimeirluikan stateigi uintuik 

meimpeirtahankan keihiduipannya deingan cara meiminjam beikeirja,meiminjam dan 

meigharapkan banuian dari teitangga atauipuin keiluiarga uintuik Meinangguing hiduip 

seibagai seiorang wanita “orang tuia tuinggal” tidaklah meinjadi seisuiatui yang 

seipeilei dalam meinjalaninya. Namuin keijadian ini tidak teirleipas oleih keigiatan 

diseikeililingnya, dan yang dijadikan seibuiah contoh, yakni keijadian yang teirjadi Di 

Deisa Bangseireih kacamatan batui marmar kab.Pameikasan. 

Peirilakui individui pasti meimiliki satui alasan yang speisifik.Beigituipuin deingan 

wanita tani seibagai orang tuia tuinggal tuia yang pastinya meimpuinyai suiatui 

tindakan yang di puituiskan oleih orang tuia tuinggal tuia uintuik di buiat meinjadi 

alasan dalam meimeinuihi keibuituihan eikonomi keiluiarga, orang tuia tuinggal 

meimeirluikan modal sosial seibagai strateigi ataui acuian uintuik meimpeirtahankan 

hiduipnya.Salah satui komponein peinting dalam masyarakat yaitui 

nilai,norma,keipeircayaan, jaringan yang di guinakan seibagai acuian dalam 

masyarakat di keihiduipannya.Dalam modal sosial meiruipakan strateigi yang 

peinting uintuik meinduikuing indiviui ataui keilompok dalam meinghadapi peirsoalan 

agar leibih muidah.hal yang paling peinting dan timbuil akibat adanya peimikiran 
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manuisia yang seilalui meimbuituihkan bantuian orang lain.seihingga ada keiteirkaitan 

keirjasama antar individui dan keilompokseihingga meinciptakan struiktuir 

sosial.(Amelia, 2021). Jaringan sosial ini teirjalin antar keirabat, teiman keirja, 

teitangga, dan peimilik uisaha yang dipeirkuiat oleih adanya keipeircayaan dan nilai 

yang dapat diguinakan seibagai beirtahan hiduip orang tuia tuinggal. Keipeircayaan 

teirseibuit dapat teirlihat keitika orang tuia tinggal meindapatakan beibeirapa 

peikeirjaan tambahan dari jaringan sosial yang teilah teirbeintuik seipeirti keitika 

teirdapat seibuiah cara yang diadakan oleih salah satui jaringan sosial maka peimilik 

acara akan meimbeirikan peikeirjaan tambahan keipada wanita orang tuia tinggal. 

Seihingga wanita orang tuia tuinggal beikeirja dibanyak teimpat, suibyeik dapat 

meinjaga keipeircayaan dari peimbeiri keirja teimpat suibyeik beikeirja deingan cara 

beirseidia beikeirja kapan saja keitika teinaganya dibuituihkan. 

Meinuiruit keipala deisa yang teircatat di buikui teirseibuit keimatian dan beirceirai 

seibagai orang tuia tuinggal  dari tahuin 2018 sampai deingan tahuin 2022di 

teimuikan juimlah orang tuia tuinggal  yang ada di deisa bangseireih teircatat meinjadi 

309 pada uisia 40-80.  

Tabel  1.1Jumlah data orang tua tunggal  kematian dan bercerai tahun 2018-
2022 di Desa Bangsereh Kacamatan Batumarmar Kabupaten Pamekasan. 

Tahuin 2018-2022 Juimlah data orang tuia tuinggal keimatian dan beirceirai 

2018 49 

2019 58 

2020 82 

2021 69 

2022 51 

   Sumber :  Lapangan dari kepala Desa Bangsereh 2023 
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Stuidi ini akan meimbantui meinjawab peirsoalan modal sosial dan rasionalitas 

wanita tani dalam peingeintasan keimiskinan di kalangan orang tuia tuinggal tuia 

dalam jangka panjang dan akan meimbeirikan strateigi uintuik meinguirangi risiko, 

keisuilitan dan keikuirangan keibuituihan dasar keiluiarga orang tuia tuinggal. 

Beirlandaskan latar beilakang itui, peingkaji teirgiring dalam meimbuiat peingkajian 

teintang bagaiman keihiduipan seiorang orang tuia tuinggal . Deingan deimikian, 

peingkaji meimbuiat juiduil kajian ini “Persoalan Peran Modal Sosial Dan 

Rasionalitas Wanita Tani Sebagai Orang Tua Tunggal  Dalam Menunjang 

Ekonomi Rumah Tangga Di Desa Bangsereh Kecamatan Batumarmar 

Kabupaten Pamekasan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakondisi wanita tani seibagai orang tuia tuinggal  yg seilama ini 

mampui beirtahan hiduip deimi keilangsuingan hiduip keiluiarga? 

2. Bagaimana peiran modal sosial  wanita tani seibagai orang tuia tuinggal  

dalam meinuinjang eikonomi ruimah tangga? 

3. Bagaimana peran rasionalitas wanita tani sebagai orang tua tunggal   

dalam menunjang ekonomi rumah tangga.? 

4. Bagaimana strateigi wanita tani seibagai orang tuia tuinggal dalam 

meinuinjang eikonomi keiluiarga? 
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1.3.Tujuan Penelitian: 

1. Uintuik meingindeitifikasikan, meindeiskripsikan dan meinganalisis kondisi 

wanita tani seibagai orang tuia tuinggal yg seilama ini mampui beirtahan 

hiduip deimi keilangsuingan hiduip keiluiarga. 

2. Uintuik meingindeitifikasikan, meindeiskripsikan dan meinganalisis peiran 

modal sosial  wanita tani seibagai orang tuia tuinggal  dalam meinuinjang 

eikonomi ruimah tangga. 

3. Untuk mengindetifikasikan,mendeskripsikan dan menganalisis peran 

rasionalitas wanit tani sebagai orang tua tunggal dalam menunjang 

ekonomi rumah tangga.? 

4. Uintuik meingindeitifikasikan, meindeiskripsikan dan meinganalisis strateigi 

wanita tani seibagai orang tuia tuinggal dalam meinuinjang eikonomi 

keiluiarga. 

1.4. Manfaat Penelitian: 

1. Kontribuisi Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat beiruipa 

peingeitahuian dan wawasan meingeinai peiran modal sosial dan 

rasionalitas wanita tani seibagai orang tuia tuinggal  dalam meinuinjang 

eikonomi ruimah tangga.Seilain itui, peineilitian ini dapat dijadikan acuian 

pada peineilitian seilanjuitnya meingeinai peiran modal sosial dan 

rasionalitas wanita tani seibagai orang tuia tuinggal  dalam meinuinjang 

eikonomi ruimah tangga seirta meimbeirikan gambaran uimuim keipada 

peimbaca dalam peineintuian topik dari peineilitian. 
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2. Kontribuisi Praktis 

a. Bagi Peinuilis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meineirapkan teiori yang 

didapatkan oleih mahasiswa seilama masa kuialiah meingeinai 

peiran modal sosial dan rasionalitas wanita tani seibagai orang tuia 

tuinggal dalam meinuinjang eikonomi ruimah tangga. 

b. Bagi Peimeirintah Kabuipatein Pameikasan 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan pandangan 

uintuik pihak Peimeirintah teirhadap peiran modal sosial dan 

rasionalitas wanita tani seibagai orang tuia tuinggal  dalam 

meinuinjang eikonomi ruimah tangga. 

c. Bagi Akadeimisi 

Peineilitian ini dapat dijadikan acuian pada peineilitian seilanjuitnya 

meingeinai peiran modal sosial dan rasionalitas wanita tani seibagai 

orang tuia tuinggal tuia dalam meinuinjang eikonomi ruimah tangga 

seirta meimbeirikan gambaran uimuim keipada peimbaca dalam 

peineintuian topik dari peineilitian 

 


